BAB I
PENDAHULUAMN
1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas, dimana lebih banyak
wilayah pedesaan dari pada wilayah [tﬂ.l:h:l[lla.n Pedessan di Indonesia memiliki
asset dan daya tarik yang dapat.di kemba
desa wisata, ngﬁnbangm mmﬁ heqm‘;n penting dalam mendorong
pemerataan pembangunan, m ekonom I'ﬂhl. dan pelestarian nilai
kearifan lokal {Kartika dan Mucthar, 2023).

N Pertﬂm':unam pﬁﬁs.uta di Indonesia terus meningkat, menjadikan
Indonesia m’makiﬁ::ﬁ}hml dengan berbagai macam wisata. Wisatawan yang
berkunjung bukan hanya dari warga lokal saja tetapi juga ﬂﬂ‘i:hhhgai warga

mmag_ Menurut Badan Pusat Statistik pada mmaﬁm&m:gan
w:::mwamgmn mencapai hinggn Iﬂ?jum.nmkﬂ,ﬂwm.dm
}mﬂh.hnyunﬂ;m wisatmwann nasional mencapai 756,02 ribu, noik 33.13 persen
(Statistik, 2024).

Kondisi ini diperkuat oleh data Kementrian Pafwissta Ekonomi Kreatif
(Kemenpirekraf), yang mencalal adanya Eumahu.;mﬂ-ﬂmﬁhﬂ.pada jumlah
-MMﬁmmﬂtm 36.7% dari 3410 desa pada tahun
mhhnqam,wﬂi 674 pada tahun 2023 (Ginanjar dkk , 2024). Mengingat
wmmmm]ﬂdﬂ EEW-M!!EHJIIEE dukungan yang
serius dari pemerintah, dengan adanya kesempatan harus dimanfaatkan dengan
baik oleh para mmﬁﬁhmmmﬂu’m untuk memiksimalkan
potensi wilayahnya.

Panwisata memegang peran penting dalam mendorong kemajuan
wilavah pedesaan (Ariyani, 2023). Kegiatan pariwisatn pedesizan membenkan
dampak positif seperti halnya mendukung ekonomi lokal, kestabilan jumlah
penduduk, dan juga menciptakan lapangan pekerjaan maupun lzapangan usaha
baru. Bukan hanya 1tu saja. tetapi pariwisata juga memberikan nilai tambah bagi

nigkan secara berkelanjutan menjadi



(B

masyarakat setempat dan berfungsi sebagai dorongan bagi sektor pertanian.
Strategi pembangunan berkelanjutan merupakan bentuk pengembangan
pariwisata yang efektiff Melalui pendekatan ini, upava pelestarian warsan
budaya, lingkungan alam. kearifan lokal, danm sumber daya alam dapat
direliasasikan dengan melibatkan kommums desa (Widiono dkk., 2023},

Pariwisata, pedessan mérupakan germinan atay gambaran, yang
menggamharm me:di—m seperti kehidupan sehari-hari,
warisan Wﬂ. dan -#t istiadat, sehingga menjadi wadah bagi pelestarian
desa(Sugiyaro & Amaruli, 2020). Pengembangin desi wisita berbasi
hlnf:m lolcal hﬂmhlu]n TEIPU Menjags mh wnﬁsan budaya, tetap

juga memberikan  kontribusi nyata terhadap penge
‘masyarakat lokal melalui lapangan pekerjaan M MEI). Pelesturian
‘warisan dan adat istisdat bukan hanya dipandang sebogai nilai tambah, tetapi
juga sebapni kunci dan days tarik untuk destinasi porwisata pedesaan
(Sugiyarto & Amaruli, 2020}, o
m,pun pariwisata pedesaan terus dikembangkan akan H:';j:'inmnl'an{
dart kegiatan tersebut sering kali tidak mmm;:m hanya ada beberapa
-"keluuq:luk masyarakat tertentu yang merasakan mﬁlmlmmﬂ'dkk 2025),
Pengembangan parwisata puﬁumn seringkali menghadapi hambatan karena
distribusi kekuasaon yung tidk seimbang antara pemangku kepemmgnn lokal
(Arrozi dkk., 2025),

Peran pemimpin dalam pﬂngmhm;mhﬁsam akan menjadi contoh
untuk para hawﬂumﬁmmm teladan bagi bawshannya tetapi
juga dilihat dari kemampuan untuk mengembangkan kapasitas komunitas dan
memanfaatkan modal sosial yang ada. Pariwisata pedesaan yang berkelanjutan

ekonomi

pasti memerlukan pemimpin  untuk  mengimplementasikan - strategi
pengembangan untuk pertumbuhannya (Widiono dkk., 2023),

Kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan untuk menginspirast
anggotanya agar dapat mencapal kesuksesan yang diinginkan. Pemimpin juga



merupakan komponen penting bagi seluruh kelompek, mulai dan masyarakat,
negara, maupun organisasi. Padn dasamyn, gayn kepemimpinan itu sendin
sangat beragam, tujuan utamanya adalah untuk mengubah potensi seseorang
menjadi peran yang berman faat bagi masyarakat luas {Bormasa, 2022,

Gaya kepemimpinan tidak hanya bisa dipandang sebelah mata karena
sangal penting untuk mmajukmﬂﬁ;fﬁimpin yang baik adalah pemimpin
yang memiliki Ihmhum yang cukup. bisa menjagﬂ nilai-nilai budaya,
keterlibatan dan partisipasi, dan juga mampu membust suatu keputusan yang
h-qrbd'.lﬂ yang bisa. W ‘manfial bagi semua anggota kelompoknya
{'fmf'k Nor, 2025) . Namun. meskipun demikian, masih ads heberapa masalah
yang mempengaruhi perkembangan desd dan menjadi perhatian bagi para
 pemimpin untuk upays memajukan desa, seperti halnya wni]nugnmbi!m

keputusan yang terlalu lama, keterlambatan ini menjadi potensi ml'nbal

bagi pelaksanaan program pembangunan. Ada juga seperti, kurangnya
keterlibatan minat masyarakat dan terbatnsnya pengelolzan sumber ﬁya pada
desa (Rahul dikk., 2024).

Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagal penerspan strategi untuk
memudahkan suatu kelompok  untuk mmnﬁ Ilﬂlﬂ vang diinginkan.
k@ﬂmmpmlu ‘melibatkan peran scorang pemimpin vang tidak hanya
mﬁhﬁkﬂihﬂm tmngmkm. teuipju;l m'benka.u araghan kepada
rnﬁvﬁumw mm 1cap aiannya Kesuksesan ditentukan
oleh adanya integritas antar kebijakan. perencanann, sarana mManajemen yang

digunakan (Idrus dkk., 2024). Itulsh kenapa kepemimpinan sangat diperlukan

untuk meningkatkan kapasitas kommunitas demi keberhasilan pengembangan
pariwisata {Wirayadi don Firdaus, 2025),

Dalam konteks pengembangan desa wisata yang dinamis, model
kepemimpinan yang paling relevan untuk menggerakkan masyarakat adalah
kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan ini tidak sekedar
berfokus pada penyelesaian tugas administrative, melainkan menitikberatkan



pada kemampuan pemimpin dalam mengispirasi, merombak pola pikir, dan
memotivasi warganya untuk mencapai visi bersama (Bormasa, 2022). Melaho
pendekatan transformasional, pemimpin lokal dapat mengubah masyarakat dari
yang awalnya pasif menjadi subjek pembangunan yang mandiri, inovabif, dan
berdaya saing.

Pariwisata berbasis w':wmmhﬁkan pemberdayaan yang
lebih demokratis, yang memberikan kesempatan dan akses kepada komunitas
lokal um*:mengelnh,_w pﬂnwiﬁtlma menikmati hasilnya
secaa leil adil dan mersta (Prkoso dan Pravits. 2021). Bukah hanya it
m pznmmhm komunitas unmkj:-muii‘knih.n. standar hadup
komunitas lokal, menjadikan sebagai upaya strategis untuk mengelola sumber

daya setempat demi meningkatkan kesejahteraan (Maulana, 2023). Pengelola
m periwisata memerlukan goya kepemimpinan yang spesifik karena
melibatkan banyak pemangku kepentingan (Wirayadi dan Firdaus, 2025).
mhmumam pengembangan ini, kepemimpinan kepala desa mﬂruplkan faktor

m ﬂnm Kepala desa memiliki tanggung jawab Mﬂj dalam

menentukan kebijakan, penyusunan perencanaan, dan mengarshkan seluruh
Anisiatif untuk memberikan manfaat bagi kelm umga.mka! desa

(Damaiyanti, 2024).

Dieh karena itu, Mﬂ'!mplnng }'III.E bﬂlw‘ di Kabupaten Sleman

@ » yang rele angan desa wisata dengan
méngandulknn sumhnr daya lokal, J.humm}t: puﬁnsl budusya dan kerajinan,
Desa ini popular berkat sentr kerajinan tenun t_g:ﬂdlslunainya dan daya tarik
utamn Studio Alam Gamplong (Dwi dkk., 2023). Keberagaman potensi ini
membuka peluang besar bagi masyarakat setempat untuk meningkatkan

kesejahteraan ekonomi melaln sekior pariwisata. Meskipun demikinn,
keberhasilan dan kelanjutan Desa Wisata Gamplong tidak hanya tergantung
pada kekayaan alam dan budaya, tetapi juga secara signifikan ditentukan oleh
tingkat partisipasi dan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh proses



pengembangan dan pengelolaannya. Partisipai masyarakat merupakan faktor
penentu penting untuk mencapai keberfanjutan desa wisata (Ulum dan Suryani,
2021).

Sentra kerajinan terun di Desa Gamplong | mempakan harta yang
sangal berhargn yang diwariskan turun temurun. Sentra kerajinan ini menjadi
potensi utama desa yang I.idak.hﬁj;iﬁﬁnpresemasikm budaya lokal, tetapi
juga menugm tcma.w w dalam mengelola sumber daya
berbasis kearifan Jumw Inmmﬁﬁmmnnnnun yang masih

nkﬁfﬁl’lmﬁqnm w sebagui mhﬁrknhiﬁipm, Proses produksi.

iﬁn‘ampllnn pﬂgmjiﬁ, serty motif temun Mﬂﬂmmmk&n identitas
desa sckaligus memiliki nilai ekonomi Mﬁﬂﬂﬂhﬂgkﬁn Dengan
adanya sentra kerajinan tenun, Desa Gamplong Imﬂﬁiplhﬂq&hesar untuk
‘meningkatkan perekonomian masyarskat, memperkuat daya saing produk
lokal, iﬂt‘h mendorong pengembangan desa berbasis budaya dan industri
keeatif (Dwi dkk., 2023),

Meskipun Desa Gamplong memiliki potensi yang kuat, tingkat
keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisatanya masih bervariasi. Ada
-"keluuq:luk masyarakat yang sudah aktif. mlsu.h}mﬂn:upmﬂnkm kerajinan.
Numun, m&m;rmg tidak mau melanjutkan warisan turun
femurun i, w keterfibatan  generasi mudn dalam usaha kerajinan
npm mmm di desa tidak mau untuk belajar dan melanjutkan
pmdul:si kfmjlmrmyn (Ulun dan Surynni, mm Variasi partisipasi ini
menggarishawahi perlunya strategis yang lebih terencana untuk memastikan
keterlibatan masyarakat yang lebih luas dan berkelanjutan.

Dalam situasi tersebut, peran kepemimpinan lokal seperti kepala desa
dan ketua pengelola menjadi sangat sentral. Pemimpin lokal memiliki posisi
strategis  untuk  menggerakkan masyarakat, mensosialisasikan  visi
pengembangan desa wisata, serfa membangun koordinasi yang solid antar
semua pemangku kepentingan. Kepemimpinan yang mampu memberikan



arahan, metivasi, dan memberdayakan warga divakini dapat mendorong
peningkatan partisipasi masyarakat dalam kepiatan wisats (Ginanjar dkk..
2024). Efektifitas kepemimpinan ini perlu dikaji lebih lanjut, terutama
mengenai bagaimana pemimpin tersebut menciptakan kolaborasi, membangun
komunikasi, dan memfasilitasi keterlibatan warga dalam pengembangan desa
{ Amalia dan Ha.uiﬂ 2[124].
diper|uas uhﬁﬂdmmquhhwﬂm kir_]l:;w_.tﬂdﬂhuiu. Penelitian
sebehumny yang dilakuikan oleh Mahendra dan Suryari, (2021) di Desa Wisata
mm]:.r-long mmnuﬂ:ﬁkmhhm meskipun .a;lp&mumm telah tersusun
‘matang, masih teﬁpm kendala slgmﬁhnpﬁl tahap pelaksanaan dan
‘pengembangannys di lapangan. Namun, penelll'hn!tidmthdmnmmbedah
lebih fanjut mengenai actor atiu strategi manajerial untuk met wamn
‘eksekusi tersebut. Di sisi lnin, studi dari Bagus dan Sasﬂm!] serta
Darmayanti dkk  (2021) menegaskon bahwa gaya kepemimpiman dan
partisipasi masyarakal merupakan kunci keberhnsilan pembangunan, akan
etapt belum dikaji secara integrative dalam susty kesatuan tat kelola pada
konteks desa wisata berbasis kearifan lokal. Olch karena itu. penelitian ini hadir
umtuk m celah tersebut  dengan mnm bagaimana
bqpqnnmk)hl hmﬁ:hkn‘mgm mmmﬁk partisipasi masyarakat
Des.a Gamplnng tﬂrbagl mrgadf Elm dusun, vang masing-masing
memiliki potensi h hw yang berbeda dalam mendukung
pengembangan desa wisata (Mahendra dan Suryani. 2021). Dalam penelitian
ini, fokus kajian diarahkan pada Dusun Gamplong L. yang dikenal sebagai pusat
kerajinan fenun tradisional dan menjadi salah satu ikon budsya Desa
Gamplong, Keberadaan aktivitas tenun tradisional di dusun ini tidak hanya
berperan sebagai daya tarik wisata. tetapi juga mencerminkan keterlibatan aktif
masyarakal dalam menjaga dan mengembangkan karifan lokal. Oleh karena itu,




penulis memilih Desa Gamplong | sebagai penelinan untuk mengkaji lebih
dalam peran kepemimpinan lokal dalam mendorong partisipasi masyarakat
pada pengembagan desa wisata. Pemilihen lokasi imi diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana kepemimpinan lokal
mampu menggerakkan masyarakat untok berpartisispasi secarn aktif dalam
kegiatan pariwisata berbasis budaya.

Eerdmﬁu d‘!namihi ‘dan m w telah divraikan tersebut,
terdapat disa pemnhl utama yang mendesak mﬂuk_dkglm lebih mendalam.
P‘m menm mmjﬂlﬂ periu dike;lnh‘lh ﬁﬂu komprehendif

"hglimnn;u wujud nyata strategi kepcmlmplmhhhﬁ ﬂmﬂﬂnmplm@ I, baik
‘dalam membangun komunikasi yang efekiif maupun dalam memfasilitasi
proses pemberdayaan masyarskal. mengingat Kepemimpinan adalah penentu
;_-mm_upam (Amalia dan Hanif, 2024). Kedua, fenomena minimnya minat
\generasi muda untuk meneruskan tradisi bertenun menjadi m‘}nﬁ]al
lnhﬁgm ujian bagi efektivitas kepemimpinan vang ada (Ulum dan Eurymm
2021), Mengingat regencrasi pengrajin adalah fondasi utama keberlanjutan
\desa wisala, sangat penting untuk mengkaji sejaul mana efeltivitas pemimpin
lokal dalam mengatasi krisis regenerasi warisan ini. serta pemuda setempat,
Bertitik tolak dari pemikiran tersebut. penelitin ini difokuskan untuk
membedah lebih jauh permasalshan-permasalaban tersebut
i1 mm
Berdasar latar I:mi:llnng masalah Sapﬂl‘lidilh‘.s, makn rumusan masalah
dalam penelitian init'.ﬁl;h _: I:#M
I. Bagnimana strategi kepemimpinan lokal di Desa Gamplong 1

diimplementasikan dalam upaya membangun komunikasi dan
memiasilitasi pemberdaysan masyarakat untuk  pengembangan  desa

wisata?

1

Sejauh mana efektivitas kepemimpinan lokal Desa Gamplong | dalam

mengatasi masalah regenerasi warisan kersjinan tenun memengarshi



tingkat partisipasi dan keterlibatan berkelanjutan generasi muda setempat
dalam kegistan pariwisata?
1.3 Batasan Masalah
Penelitian i dibatasi oleh ruang lingkop sebagai benkut:

|. Lokasi: Desa Gomplong 1. Sumberrshayu. Kec. Moyudan, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta,

2. Fokus: Peran Ketua Feugﬂull dllllﬁ mmng partisipasi masyarakat
desa.

3¢ Unit Analisiss Pam  pemangku kepentigan yang ferlibat  dalam

. pEﬂﬂb-nugl.m.'m.whsum Gmnp]ung - N

iht-wa:ga schlaI.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah

MMIE:

|- Menghasilkan pemahaman strtegis yang ditempkan oleh pemimpin lokal
di Desa Gamplong I Strategi im diksji dalam konteks: membangun
komunikasi, menyosialisasikan visi pengembangan desa wisats, serta
mﬁnﬁﬂhmmmﬂm dnlnmpﬂﬁﬁ!nnmlﬁsa wisata

2 Hmﬂmmhm&hmms kepemimpinan lokal Desa Gamplong
I dalam menyelesaikan isu re i warisan kerajinan tenun.

1.5 ‘Hl.na{nnl Pene[lrlln

) Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dopat memperkaya ilmu  pengetzhuan,
khususnya dalam disiplin ilmo kewirousahaan dan panwisata, Kontrbusi ini
berfokus pads pemahaman tentang strategi komunikasi, kolaborasi, dan
penyedisan fasilitas yang dilakukan oleh pemimpin lokal di Desa Gamplong 1.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan pembaruan pada teon
partisipasi masyarakat. Inmi dilakukan dengan mengajukan perspektif bahwa



efektivitas partisipasi, terutama dan generasi muda, tidak hanya didoreng oleh
tingkat kesadaran mereka. Namun, efektivitas tersebut juga sangat dipengaruhi
oleh intervensi kepemimpinan yang strategis dalam mengatasi berbagai
hambatan dan menjamin keberlanjutan usaha-usaha lokal.
2} Secara Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
rekomendasi strategis yang berguna bagi Kepala Desa dan Ketua Pengelola.
Reloibendnsi inidbertujian’ il merumusksibkebijakan yang lebih
berdaya suna, terutama dalam
o Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) lokal.

b. Perummusan program pemhtdmu. m muda untuk
memastikan Kelanjutan wansan tonun desa

¢. Peningkatan koordinasi yang lebih baik
Oleh karenn itu, penelitiaon ini diharspkan dapat menjadi

referensi awal vang berharga bagi peneliti lain yang MMMkm

studi mendalam mengenai isu kepemimpinan, partisipasi masyarakat,

dan pengembangan desa wisata dengan mengambil studi kasus yang

berbeda.

16 Suinmatia Fenniisan

Dalam sistematika fulisan ini, penulis akan menjclaskan mengenai
gambaran umum penelitian, persiapan penelitian, hingga rencana pengolahan
h:;sii pent;lilia::_ Eal i agar mempermudah penulis  dalam  memahami
keseluruhan isi da.rilhnjumuhﬂh&ﬂﬂhﬂ

Judul yang penulis pilih sebagal penelitian yang akan diteliti adalah
“PERAN  KEPEMIMPINAN LOKAL DALAM  MENDORONG
PARTISIPASI MASYARAKAT DESA  GAMPLONG  PADA
PENGEMBANGAN DESA WISATA", Berkut akan penulis jabarkan
mengenai susunan penulisan yang akan penulis tulis:
BABI : Pendahuluan
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Pada BAB 1 ini akan berisi mengenai pengantaran umum
mengenai penulisan Artikel Ilmiah yang didalamnya termuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
vang digunakan dalam penulisan.

: Metode Penelitian
mnﬁwmwdm yang Jig

h&ﬂmmm.mmhhmgmﬂmm
pembahasan berisi intrepretasi hasil yang diperoleh, spakah
sesual dengan yang diharapkan atau tidak. serta penjelasan lebih
lanjut dari penulis terhadap hasilnya.

BAB YV : Penutup



]

data yang telah dilakukan serta saran untuk rujukan bagi peneliti
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